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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Lembaga perkawinan adalah salah satu masalah yang sangat penting dan menarik karena tidak dapat

dipisahkan dengan perikelakuan manusia didalam kehidupan sehari-hari. Seperti kita ketahui bahwa di

Indonesia hidup bermacam macam agama yang diakui Pemerintah seperti agama Islam, katolik, Protestan,

Hindu dan Budha, oleh karena itukanlah mustahil akan terjadi perkawinan antara dua orang yang berbeda

agama, perkawinan semacam ini dikenaldengan istilah "Perkawinan Antar Agama". Metode penelitian yang

dipergunakan adalah penelitian kepustakaan dan lapangan. Masalah perkawinan antar agama menurut

Hukum Islam digolongkan kedalam tiga versi yakni : 1. Islam tidak mengenal perkawinan antar agama; 2.

Islam mengenal adanya perkawinan antar agama dengan pengecualian bila prianya beragama Islam dan

wanitanya ahli kitab; 5. Islam mengenal perkawinan antar agama dengan kondisi bersyarat yakni merupakan

jalan tengah dari kedua pendapat tersebut diatas, dengan kata lain pada prinsipnya perkawinan antar agama

tidak dikehendaki oleh agama Islam, namun pengecualiannya ada yakni membolehkan laki laki muslim

menikah dengan wanita ahli kitab asal laki laki tersebut merupakan tiang keluarga yang kokoh. Sementara

itu semua agama lain selain Islam pada prinsipnya melarang perkawinan antar agama dan umumnya

menyatakan bahwa perkawinan itu tidak sah. Jika kita melihat Undang-undang nomor 1 tahun 1971 ternyata

tidak satu pasalpun yang mengatur secara tegas mengenai masalah perkawinan antar agama, sedangkan yang

diatur adalah perkawinan campuran antara dua orang yang berlainan kewarganegaraan. Dengan demikian

dapat diambil kesimpulan bahwa Undang undang perkawinan nomor 1 tahun 1971 tidak mengatur secara

tegas masalah perkawinan antar agama.
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